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Abstrak 

Antena mikrostrip identik dengan permasalahan gain kecil dan bandwith sempit. Penelitian ini mengusulkan 

desain Antena Microstrip Array Triangular 2x1 pada frekuensi 5.4 GHz yang dapat digunakan untuk aplikasi 

Wireless Fidelity (Wi-Fi) berdasarkan perbandingan kinerja 3 model berbeda. Antena dengan model array dipilih 

karena dapat mengamplifikasi gain dengan bandwidth yang lebih lebar. Pada penelitian sebelumnya, disimpulkan 

bahwa patch segitiga memiliki penekanan level side lobe yang baik dan karakteristik radiasi yang sama dan merata 

jika dibandingkan dengan patch konvensional. Pemilihan frekuensi 5.4 GHz mengacu pada standart IEEE 802.11a 

bahwa Wi-Fi bekerja pada frekuensi 5.1 GHz hingga 5.9 GHz. Pada penelitian ini disimulasikan 3 model 

Microstrip Triangular Antenna (MTA) yaitu MTA-A, MTA-B dan MTA-C.  MTA-A adalah antena mikrostrip 

bentuk segitiga yang disusun array 2x1. Sedangkan model MTA-B dan MTA-C adalah hasil optimasi groundplane 

dan patch dari model MTA-A agar memiliki nilai return loss, VSWR dan gain yang diinginkan di frekuensi 

5.4GHz dan bandwitdh yang lebar. Dari hasil simulasi dan optimasi desain MTA-A memiliki return loss terendah 

yaitu -32.099 dB. Model MTA C dapat mendekati 5.4 GHz dengan return loss -14.481 dB, VSWR (Voltage 

Standing Wave Ratio) 1.46 dan gain sebesar 2.68 dBi pada frekuensi 5.46 GHz dan memiliki bandwitdh sebesar 

2.63 GHz. 

Kata Kunci : Desain antena, Array, Mikrostrip, Triangular, Wireless Fidelity, Wi-Fi 

 Abstract  

Microstrip antenna has common problem of small gain and narrow bandwidth. This study proposes the design of 

a 2x1 Triangular Microstrip Array Antenna at a frequency of 5.4 GHz which can be used for Wireless Fidelity 

(Wi-Fi) applications based on a comparison of the performance of 3 different models. Antenna with array model 

was chosen because it can amplify gain with a wider bandwidth. In a previous study, it was concluded that the 

triangular patch had good side lobe suppression and same and uniform radiation characteristics when compared to 

the conventional patch. The selection of the 5.4 GHz frequency refers to the IEEE 802.11a standard that Wi-Fi 

works in the 5.1 GHz to 5.9 GHz frequency. In this study, three models of Microstrip Triangular Antenna (MTA) 

were simulated, namely MTA-A, MTA-B and MTA-C. MTA-A is a triangular shape microstrip antenna arranged 

in a 2x1 array. While the MTA-B and MTA-C models are the results of groundplane and patch optimization of 

the MTA-A model so that they have the desired return loss, VSWR and gain values at a frequency of 5.4GHz and 

a wide bandwidth. From the simulation results and design optimization, MTA-A has the lowest return loss of -

32.099 dB. The MTA C model can approach 5.4 GHz with a return loss of -14,481 dB, VSWR (Voltage Standing 

Wave Ratio) 1.46 and a gain of 2.68 dBi at a frequency of 5.46 GHz and has a bandwidth of 2.63 GHz.  

Keywords : Antenna design, Array, Microstrip, Triangular, Wireless Fidelity, Wi-Fi 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telekomunikasi semakin 

berkembang seiring dengan kemajuan jaman. Begitu 

juga dengan perkembangan teknologi Wireless Fidelity 

(Wi-Fi) dimana Wireless Fidelity merupakan kumpulan 

standart untuk teknologi jaringan Wireless Local Area 

Network (WLAN) berdasarkan spesifikasi IEEE 802.11 

(Abdelrahman dkk., 2015). Menurut standart IEEE 

802.11a teknologi Wi-Fi mampu bekerja pada frekuensi 

5.1 GHz hingga 5.9 GHz (Alam, dkk., 2012). 

Antena Microstrip merupakan antena yang 

memiliki banyak keunggulan sehingga dapat 

dikembangkan untuk pengaplikasian teknologi Wireles 

Fidelity pada frekuensi 5GHz (Costa, dkk. 2017). 

Antena Microstrip memiliki 3 bagian yaitu: patch, 

groundplane, Substrate. Antena Microstrip memiliki 

kelebihan yaitu selain bentuknya yang kecil juga 

memberi kemudahan dalam konfigurasi sehingga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan perangkat utamanya 

(Parameswari, dkk. 2017). 

Antena Microstrip Array adalah bentuk 

pengembangan dari bentuk antena Microstrip 

konvesional yang berupa antena tunggal yang 

digandakan atau ditambahkan elemen paradiasi sejenis 

yang membentuk sebuah jaringan (Sarfina, dkk., 2017). 
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Dalam penelitian ini digunakan metode Array yaitu 

metode menggandakan elemen pada antena yang 

diharap mampu mengatasi permasalahan antena 

konvensional. Permasalahan yang ada pada antena 

Microstrip adalah bandwidth yang sangat sempit dan 

gain yang rendah (Khraisat, dkk. 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain sebuah 

antena Microstrip Array dengan  patch berbentuk 

segitiga (Triangular) yang dapat digunakan untuk 

aplikasi WiFi di frekuensi 5.4 GHz. Bentuk patch 

segitiga dipilih karena memiliki keunggulan penekanan 

level side lobe yang baik dan juga memliki karakteristik 

radiasi sama dan merata (Khraisat, dkk. 2012). Pada 

penelitian ini dibandingkan tiga jenis antena Array 

berbentuk segitiga yaitu MTA-A,B dan C. Dari hasil 

simulasi didapatkan bandwidth terbesar yang 

didapatkan sebesar 2.63 GHz dengan return loss 

minimum sebesar -32.099 dB dan Gain tertinggi 2.68 

dBi (Alam, dkk., 2021). 

KAJIAN TEORI 

Antenna Microstrip 

Antenna Microstrip awalnya diusulkan oleh Deschamps 

pada tahun 1950 serta diwujudkan pada tahun 1970 oleh 

Munson serta Howel. Pada waktu itu pemakaian serta 

pertumbuhan pesat antena Microstrip untuk sistem 

komunikasi seperti Personal Communication System 

(PCS), Mobile Satellite Communications, Direct 

Broadcast Television (DBS). Antena Microstrip ini 

mempunyai kelebihan mempunyai wujud yang 

sederhana, dimensi yang kecil, proses pembuatan yang 

mudah serta harga yang terjangkau. Antena Microstrip 

sendiri tersusun dari patch, groundplane dan substrate 

(Gunawan Tjahjadi, 2018). Berdasarkan Gambar 1 

patch adalah bagian utama yang memiliki tugas 

mentransmisikan gelombang radiasi ke udara. Substrate 

berbahan diaelektrik berfungsi sebagai media 

penghantar gelombang elektromagnetik dari catuan. 

Groundplane berfungsi sesuai penamaan yaitu sebagai 

ground dari antena. 

Antenna Array 

Metode Array adalah suatu metode penambahan atau 

menggandakan suatu elemen pada antena. Penyusunan 

antena dengan metode ini dilakukan guna memperoleh 

gain antena yang lebih tinggi (Medina dan Edwar, 

2018). Contoh model antena Array ditunjukan oleh 

Gambar 2. 

Wireless Fidelity (Wi-fi) 

Wireless Fidelity merupakan kumpulan standart untuk 

teknologi jaringan Wireless Local Area Network 

(WLAN) berdasarkan spesifikasi IEEE 802.11 

(Abdelrahman dkk., 2015). Menurut standart IEEE 

802.11a teknologi Wi-Fi mampu bekerja pada frekuensi 

5.1 GHz hingga 5.9 GHz (Alam dkk., 2012). Mengacu 

pada rentang frekuensi tersebut, penelitian dilakukan 

pada frekuensi 5.4 GHz. 

Triangular Patch 

Triangular Patch merupakan salah bentuk patch yang 

digunakan dalam perancangan bentuk patch dari sebuah 

antena Microstrip yang telah ada. Triangular dapat 

diartikan sebagai segitiga, bentuk patch ini memiliki 

suatu kelebihan yaitu memiliki karakteristik radiasi 

sama dan merata (Simanjuntak dkk, 2021). Bentuk 

Triangular Patch ditunjukan oleh Gambar 3.  

Persamaan sisi (a) Triangular Patch didapat dengan 

persaman 1 dan 2 sebagai berikut: 

        𝑓𝑟 =
2𝑐

3𝑎√𝜀𝑟
                                                   (1) 

Dimana  

        𝑎 =
2𝑐

3𝑓𝑟√𝜀𝑟
                                                   (2) 

Disaat perancangan agar mendapat nilai efektif sisi 

patch segitiga harus dikurangi dikarenakan efek 

fringing. Efek fringing bisa dihitung terhadap aeff 

(effective relative permitivity) untuk mendapatkan 

panjang yang sebenarnya dengan persamaan 3 

         𝑎𝑒𝑓𝑓 = 𝑎 + ℎ(𝜀𝑟) − (
1

2
)                          (3) 

Keterangan: 

𝑎 = Panjang sisi patch (mm) 

𝑎𝑒𝑓𝑓  = Panjang sisi efektif  (mm) 

h = Ketebalan substrat (mm) 

fr = Frekuensi kerja pada antena (GHz)   

c  = Kecepatan cahaya di ruang bebas (3x10 m/s) 

𝜀r = Konstanta dielektrik relatif substrate 

 
Gambar 1. Struktur Utama Antena Microstrip 
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Gambar 2 Contoh Antena Microstrip Array 

 

 
Gambar 3 Bentuk Patch Triangular 

Return Loss 

Return Loss merupakan suatu parameter yang 

digunakan dalam menentukan suatu perbandingan 

amplitudo gelombang pantul terhadap amplitudo yang 

ditransmisikan, selain itu Retrun Loss digunakan untuk 

menentukan frekuensi kerja dari suatu antenna 

(Agustini dan Nurhayati 2021), dengan persamaan 4: 

       RL = 20 logs|Γ|dB                          (4) 

keterangan:  

RL = Return Loss 

Γ = koefisien refleksi 

Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) 

Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) bertujuan 

membandingkan amplitudo gelombang minimum 

dengan amplitudo maksimum. Ada 2 komponen 

gelombang tegangan pada saluran transmisi, tegangan 

pancar dan tegangan pantul tegangan yang 

ditransmisikan disebut tegangan koefisien atau tegangan 

pantul (Agustini dan Nurhayati 2021), seperti pada 

persamaan 5. 

       Γ = 
𝑉0

−

𝑉0
+ = 

𝑍𝐿−𝑍0

𝑍𝐿+𝑍0
                                         (5) 

Dengan ZL adalah impedansi beban dan Z0 adalah 

impedansi saluran. Lalu persamaan untuk menentukan 

nilai dari VSWR ditunjukan oleh persamaan 6: 

      S = 
|V|max

|V|min
= 

1+|Γ|

1−|Γ|
                                   (6) 

Keterangan: 

|V| max  = Tegangan Gelombang maksimum 

|V| min  = Tegangan Gelombang minimum 

Directivity 

Directivity merupakan perbandingan rapat daya 

maksimum dengan rapat daya rata-rata yang 

dipancarkan (Agustini dan Nurhayati 2021). Directivity 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 7 

sebagai berikut:  

        𝐷 =
𝑈𝑚𝑎𝑥

𝑈0
      (7) 

Keterangan :  

D      = Directivity 

𝑈𝑚𝑎𝑥    = Intensitas radiasi maksimum 

𝑈0        = Intensitas radiasi pada isotropik sumber 

Bandwidth 

Bandwidth antena didefinisikan sebagai rentang jarak 

frekuensi dimana antena bekerja. Kinerja antena 

berkaitan dengan berbagai karakteristik seperti : 

polarisasi, impedansi input, beamwidth, efisiensi gain, 

return Loss, VSWR, rasio aksial untuk dapat memenuhi 

spesifikasi standar dari sebuah antena. Nilai pada 

bandwidth akan diketahui jika nilai frekuensi yang lebih 

rendah dan nilai frekuensi atas pada antena sudah 

ditentukan. Frekuensi yang lebih rendah adalah nilai 

frekuensi awal dari frekuensi kerja antena. Sebaliknya, 

frekuensi atas adalah nilai frekuensi akhir dari rentang 

frekuensi kerja dari antena (Agustini dan Nurhayati 

2021). 

Gain 

Gain menunjukkan perbandingan intensitas radiasi 

dalam arah atau pola radiasi tertentu dengan intensitas 

radiasi yang di dapatkan secara isotropik dari daya yang 

dihasilkan oleh antenna (Agustini dan Nurhayati 2021). 

    Gain = 4π 
intensitas radiasi

total input daya yang di dapat
 = 4π 

𝑈(𝜃,Ф)

Pin
  (8) 

Dimana: 

 𝑈(𝜃, Ф) = intensitas radiasi 

 Pin  = total daya yang diterima 

 

METODE PENELITIAN 

Seluruh antena dibuat dengan Substrate dari bahan FR-

4 Lossy dengan ketebalan 1.6 mm. material Copper 

berketebalan 0.035 untuk bagian Patch dan 

Groundplane. Berdasarkan metode yang dipakai dalam 

penelitian ini, penelitian ini mempunyai alur 

sebagaimana ditunjukan Gambar 4. 
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                         Gambar 4 Alur Penelitian 

Tabel 1 Parameter Spesifikasi Standart 

Parameter Nilai 

Frekuensi 5.4 GHz 

Return Loss ≤ - 10 dB 

VSWR ≤ 2 

Bandwitdh ≥ 1 GHz. 

Gain ≥ 2.5 dBi 

 

Diagram alur menunjukkan bahwa penelitian 

diawali dengan perancangan model antena yang dibuat, 

dalam hal ini mikrostrip segitiga dan dilanjutkan dengan 

mensimulasikan desain dengan software CST. Hasil 

simulasi dibandingkan dengan karakteristik standart. 

Jika belum memenuhi syarat, maka dilakukan optimasi 

dan disimulasikan kembali hingga didapatkan hasil 

yang diharapkan untuk kemudian dianalisa lebih lanjut.  

Di dalam penenlitian ini dilakukan dengan cara 

merancang dan membandingankan 3 model antena 

Mcrostrip Array yaitu MTA A, MTA B dan MTA C. 

Beberapa model tersebut akan dibandingkan kinerjanya 

pada frekuensi 5.4 GHz dan memiliki spesifikasi yang 

diharapkan sebagaimana Tabel 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Antena 

Penelitian ini akan mendesain dan membandingkan 

beberapa model antena terhadap parameter yang telah 

ditentukan. Kemudian ditentukan model yang 

memberikan hasil yang terbaik. Beberapa model yang 

diujikan adalah MTA-A, MTA-B dan MTA-C. Setiap 

desain dibuat dengan Substrate dari bahan FR-4 Lossy 

dengan ketebalan 1.6 mm, cukup tebal agar terhindar 

dari loncatan medan tepi namun tetap ringkas secara 

dimensi. Material Copper dengan ketebalan 0.035 untuk 

bagian patch dan groundplane. Seluruh model antena 

dibuat dan disimulasikan dengan CST Studio Suite 

2019. Model antena MTA-A adalah model yang 

pertama dibuat dan dioptimasi.  

Tabel 2 Simbol Elemen Antena MTA 

Elemen Simbol 

Patch PT 

Pencatu Patch FX 

Saluran Penghubung FY 

Pencatu Utama 1 FZ 1 

Pencatu Utama 2 FZ 2 

Pencatu Utama 3 FZ 3 

Substrate SB 

Lebar Groundplane LG 

Tinggi Groundplane TG 

Lebar Potongan LP 

Tinggi Potongan TP 

 

Tabel 3 Ukuran Dimensi Antena MTA 

Elemen Ukuran (mm) 

MTA-A MTA-B MTA-C 

Tinggi PT 7.5 7.5 12.5 

Alas    PT 12.5 12.5 12.5 

Tinggi FX 5 5 5 

Lebar  FX 1 1 1 

Tinggi FY 1 1 1 

Lebar  FY 15 15 15 

Tinggi FZ 1 5 5 5 

Lebar  FZ 1 2 2 2 

TinggiFZ 2 1.5 1.5 1.5 

Lebar  FZ 2 2.5 2.5 2.5 

Tinggi FZ 3 1.5 1.5 1.5 

Lebar  FZ 3 3 3 3 

Tinggi TG 8 8 7.5 

Lebar  LG 30 30 30 

Tinggi  TP 3.5 3 3 

Lebar   LP 7 4 4 

Tinggi  SB 30 30 35 

Lebar   SB 30 30 30 

 

Mulai 

Perancangan 

Desain Antena 

Simulasi Desain 

Pembahasan Hasil 

Simulasi 

Sesuai 

dengan 

Spesifikasi 

Standart 

Selesai 

tidak 

Optimasi 

Dimensi Antena 

ya 
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Penyimbolan dari pendesaianan MTA pada 

peneltian ini ditunjukan pada Tabel 2. Tabel 3 

merupakan spesifikasi ukuran dimensi 3 antena yang 

diuji coba. MTA-A merupakan desain awal antena 

mikrostrip array 2x1. MTA-B mendapat optimasi pada 

groundplane yang diperbesar. sedangkan MTA-C 

dioptimasi dari MTA-B yaitu pada bagian groundplane 

yang sedikit diperkecil dan patch yang diperbesar. 

Secara detail, modifikasi yang dilakukan pada MTA-B 

adalah pengurangan tinggi dan lebar potongan masing-

masing 0.5 mm dan 3 mm. Modifikasi MTA-C berupa 

penambahan tinggi patch dan tinggi substrate masing-

masing 5 mm, serta pengurangan tinggi groundplane 

sebanyak 0.5 mm. 

Gambar 5 menunjukan menunjukan tampilan depan 

dan belakang permodelan MTA pada penelitian ini. 

MTA-B dan MTA-C dioptimasi dengan pembesaran 

bentuk patch dan groundplane yang diperbesar. 

Optimasi tersebut agar MTA memenuhi spesifikasi 

yang diinginkan yaitu Return Loss senilai ≤ - 10 dB, 

VSWR ≤ 2 dan Gain senilai ≥ 2.5 dBi pada 

frekuensi 5.4 GHz dan Bandwitdh ≥ 1 GHz.  

 
(a) (b) 

Gambar 5 (a) Tampilan Depan Antena 

  (b) Tampilan belakang Antena 

 

 

Gambar 6 Perbandingan Return Loss Antena MTA 

 Tabel 4 Nilai Return Loss Antena MTA Pada 

Frekuensi 5.4 GHz 

Model Return Loss Standart Warna 

MTA-A -32.099 dB ≤ -10 dB Merah 

MTA-B -14.457 dB ≤ -10 dB Hijau 

MTA-C -14.481 dB ≤ -10 dB Biru 

 

Perbandingan 

Return Loss 

Pada penelitian ini Return Loss yang ingin dicapai 

adalah ≤ -10. Perbandingan  Return Loss pada penelitian 

ini akan diperlihatkan Gambar 5.Pada penelitian ini 

seluruh MTA diambil nilai Return Loss pada frekuensi 

5.4 GHz. Dari perbandingan ini model MTA-C 

mendapat nilai Return Loss -14.481 dB. Dari optimasi 

yang dilakukan MTA-B mendapat Return Loss -14.481 

dB. Model MTA-A mendapat Return Loss -32.099 dB. 

Nilai Return Loss MTA-C naik karena pengoptimasian 

yang dilakukan. Pembesaran pada pada bagian 

groundplane akan membuat nilai Return Loss naik. 

VSWR 

Pada penelitian ini VSWR yang ingin dicapai adalah ≤ 2 

pada frekuensi 5.4 GHz. Hasil dari perbandingan VSWR 

pada penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 5. Data 

pada tabel tersebut didapatkan dari Gambar 6. Model 

MTA-C mendapat nilai VSWR 1.46. Dari optimasi yang 

dilakukan MTA-B mendapat VSWR 1.45. Model MTA-

A dengan VSWR 1.05. 

 

Tabel 5 Nilai VSWR Antena MTA Pada Frekuensi 5.4 GHz 

Model VSWR Standart Warna 

MTA-A 1.05  ≤ 2  Merah 

MTA-B 1.45  ≤ 2  Hijau 

MTA-C 1.46  ≤ 2  Biru 

 

 
Gambar 6 Perbandingan VSWR Antena MTA 

 

Tabel 7 Bandwitdh MTA  

Model Bandwitdh Standart 

MTA A 1.86 GHz ≥ 1 GHz 

MTA B 2.07 GHz ≥ 1 GHz 

MTA C 2.63 GHz ≥ 1 GHz 
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Gambar 8 Directivity MTA 

 

Bandwitdh 

Bandwitdh yang ingin dicapai pada penelitian adalah ≥ 

1 GHz. Bandwitdh ditentukan dengan cara 

mengurangkan nilai frekuensi maksimum dengan 

frekuensi minimum direntang Return Loss dibawah -10 

dB pada Gambar 6. Nilai Bandwitdh setiap antena akan 

ditunjukan oleh Tabel 6. Antena MTA-C memiliki 

rentang frekuensi kerja dari 3.2331 GHz hingga 5.8668 

GHz dengan Bandwitdh sebesar 2.63. Sedangkan dari 

optimasi pada MTA-B antena ini memiliki rentang 

frekuensi kerja dari 3.6389 GHz hingga 5.711 GHz dan 

MTA-A memiliki rentang frekuensi kerja dari 4.2035 

GHz hingga 6.0733 GHz. Bandwitdh dari MTA-C 

menjadi lebih lebar karena dipengaruhi oleh bentuk 

patchnya yang diperbesar. Disisi lain frekuensi 

maksimum MTA-C mengalami penurunan diseabkan 

groundplane yang diperbesar. 

 

Directivity 

Pada perbandingan Directivity seperti yang yang 

diperlihatkan pada Gambar 8 pada frekuensi 5.4 GHz 

MTA-C medapat Main Lobe sebesar 174° dengan 

Magnitude Main Lobe 3.49 dBi, Angular width (3 dB) 

sebesar 114° dan Side Lobe Level -0.9 dB. Model MTA-

C juga memiliki Gain sebesar 2.68 dBi. Model MTA-B 

memiliki Gain 2.14 dBi serta memiliki Main Lobe 

sebesar 162° dengan Magnitude Main Lobe 3.19 dBi, 

Angular width (3 dB) sebesar 129.8° dan Side Lobe 

Level -1.6 dB. MTA-A memiliki Main Lobe sebesar 

160° dengan Magnitude Main Lobe 3.28 dBi, Angular 

width (3 dB) sebesar 128.2° dan Side Lobe Level -1.5 

dB. Model awal memiliki Gain 2.25 dBi sehingga 

dikembangkan agar mendapat Gain yang tinggi. 

Hasil 

Berdasarkan hasil perbandingan beberapa model antena 

yang sudah dilakukan model MTA-C dipilih karena 

model ini memenuhi spesifikasi yang ingin dicapai pada 

penelitian ini dengan Return Loss -14.481 dB, VSWR 

1.46 dan Gain sebesar 2.63 dBi pada frekuensi 5.4 GHz. 

Selain itu modell MTA-C ini memiliki Bandwidth diatas 

1 GHz yaitu sebesar 2.63 GHz. Model MTA-C memiliki 

spesifikasi yang ditunjukan Tabel 6. Selain 

membandingan dengan model MTA yang didesain pada 

penilitian ini, MTA dibandingankan dengan penelitian 

sebelumnya. Dimana dari perbandingan tersebut 

menunjukan bahwa Bandwitdh MTA penelitian ini lebih 

lebar. Salah satu model MTA juga memiliki Return Loss 

lebih rendah dari peneltian sebelumnya pada frekuensi 

5.4 GHz. Perbandingan tersebut ditunjukan Tabel 7. 

                    Tabel 7 Spesifikasi MTA-C 

Parameter Nilai 

Frekuensi Maksimum 5.8668 GHz 

Frekuensi Minimum 3.2331 GHz 

Frekuensi Tengah 4.275 GHz 

Return Loss -39.055 dB 

VSWR 1.02 

Bandwitdh 2.63 GHz 

Gain 2.28 dB 

Tabel 8 Perbandingan MTA Dengan Penelitian 

Sebelumnya Pada Frekuensi 5.4 Ghz. 

Model Frek. Return 

Loss 

Bandwid

th 

(Alam, dkk., 

2012) 

y variatif 

5.4 

GHz 

-17.04 dB 240 MHz 

(Alam, dkk, 

2012) 

x variatif 

5.4 

GHz 

-16.51 dB 230 MHz 

(Parameswari 

dan Ajithkumar, 

2017) 

5.4 

GHz 

- 20 dB - 

MTA-A 

(jurnal 

diajukan) 

5.4 

GHz 

-32.099 

dB 

1.86 GHz 

MTA-B 

(jurnal 

diajukan) 

5.4 

GHz 

-14.457 

dB 

2.07 GHz 

MTA-C  

(jurnal 

diajukan) 

5.4 

GHz 

-14.481 

dB 

2.63 GHz 
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Pada penelitian sebelumnya mengenai antena 

mikrostrip dengan L slot xy variatif pada frekuensi 5.4 

GHz yang dilakukan oleh Alam, dkk, 2012 didapatkan 

nilai return loss -17.04 dengan bandwidth 240 MHz 

pada y variatif dan nilai return loss -16.51 dengan 

bandwidth 5.28 pada x variatif. Pada penelitian lain 

yang dilakukan oleh Parameswari dan Ajithkumar, 2017 

tentang desain dan simulasi antena array, nilai return 

loss untuk array 2x1 adalah sebesar -20 dB.  

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

nilai return loss yang didapatkan pada simulasi MTA-C 

lebih baik dengan nilai -14.481 dB. Bandwidth yang 

didapatkan lebih kecil yaitu 2.63 GHz. Namun hal ini 

bukan menjadi masalah apabila jaringan yang 

digunakan memiliki rentang frekuensi yang lebih 

spesifik, yaitu pada 3.2331 GHz hingga 5.8668 GHz. 

PENUTUP 

Simpulan 

Pada penelitian ini disimulasikan 3 model antena yaitu 

MTA-A, MTA-B dan MTA-C dimana seluruh model 

tersebut disimulasikan pada frekuensi 5.4 GHz. Dari 

hasil simulasi didapatkan bahwa MTA-C adalah model 

yang mampu memenuhi spesifikasi yang diharapkan 

pada penelitian ini. Model MTA-C memiliki nilai yang 

Return Loss Return Loss -14.481 dB, VSWR 1.46 dan 

Gain sebesar 2.68 dBi pada frekuensi 5.4 GHz. Selain 

itu model MTA-C ini memiliki Bandwidth diatas 1 GHz 

yaitu sebesar 2.63 GHz. Dari hasil simulasi diperoleh 

bahwa antena MTA-C dapat digunakan untuk aplikasi 

WiFi karena memiliki Bandwidth yang hampir 

mencakup rentang kerja teknologi WiFi berdasarkan 

standart IEEE 802.11a yaitu dari frekuensi 5.1 GHz 

hingga 5.9 GHz. Dimana MTA-C memeliki rentang 

kerja dari 3.2331 GHz hingga 5.8668 GHz. 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan dari Optimasi MTA C Perlu 

dilakukan optimasi bentuk dan ukuran feedline, patch 

dan groundplane agar antena memiiki Gain yang lebih 

tinggi. Selain itu perlu adanya optimasi desain feedline 

agar antena array dapat disimulasikan untuk ukuran 

array yang lebih besar sehingga Gain antena dapat 

ditingkatkan 
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